








ABSTRAK 

Saat ini banyak sekali pencemaran akibat ulah perusahaan yang tidak bertanggung jawab. Hal 

tersebut tentu saja membuat masyarakat menjadi resah dan menuntut perusahaan agar lebih 

transparan terhadap kegiatan yang dilakukannya. Sebagai jawaban atas tuntutan masyarakat, 

banyak sekali perusahaan yang mulai mengembangkan produk ramah lingkungan. Tentu saja 

untuk mengemmbangkan sebuah produk biaya yang dibutuhkan juga tidak sedikit. Karena itu 

banyak perusahaan yang membutuhkan pembiayaan dari bank untuk dapat mengembangkan 

produk ramah lingkungan. Hal tersebut menjadi sebuah peluang bagi bank untuk menawarkan 

pemberian pembiayaan. 

Otoritas Jasa Keuangan melalui POJK 51 menghimbau bank untuk 

menerapkan keuangan program keuangan yang berkelanjutan. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

sebagai bank syariah tentu saja menerapkan prinsip islam yang berkesinambungan dengan 

tujuan keuangan berkelanjutan. Saat ini Bank Syariah Indonesia sudah mulai memberikan 

pembiayaan kepada perusahaan yang ramah lingkungan. Salah satu bentuk nyatanya adalah 

pemberian pembiayaan kepada industri kelapa sawit yang sudah bersertifikat Indonesia 

Sustainable Palm Oil (ISPO) dan juga Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). 

Selain itu divisi commercial business group juga sudah memberikan pembiayaan terhadap 

pengelolaan limbah rumah sakit. 

Untuk memberikan pembiayaan terhadap perusahaan tentu saja Bank Syariah 

Indonesia memiliki pertimbangan keputusan pembiayaan. Pertimbangan keputusan 

pembiayaan yang dimiliki oleh BSI disesuaikan dengan POJK 51, dimana Bank Syariah 

Indonesia memastikan bahwa pembiayaan tidak diberikan kepada perusahaan yang kegiatan 

usahanya berpotensi merusak lingkungan. Selain itu penyaluran pembiayaan untuk 

mengembangkan produk pembiayaan ramah lingkungan juga menjadi bentuk dukungan bank 

terhadap penerapan ekonomi berkelanjutan. 

Melalui kegiatan magang yang dilakukan pada divisi Commercial Business 

Group, pemahaman terkait pentingnya memberikan pembiayaan kepada produk ramah 

lingkungan maupun mengalokasikan pembiayaan untuk mengembangkan produk pembiayaan 

ramah lingkungan. Selama program magang berlangsung banyak sekali manfaat yang didapat, 

salah satunya yaitu menjadi paham bagaimana cara Bank Syariah Indonesia mengambil 

keputusan untuk memberikan pembiayaan terhadap produk ramah lingkungan. 
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ASBTRACT 

Presently, a significant amount of pollution is being caused by irresponsible corporate actions. 

This undeniably leaves communities concerned and prompts them to demand greater 

transparency from companies regarding their activities. In response to this demand, many 

companies have begun developing environmentally friendly products. However, developing 

such products incurs substantial costs. Consequently, many companies require financing from 

banks to develop eco-friendly products, presenting an opportunity for banks to offer funding. 

The Financial Services Authority, through POJK 51, encourages banks to 

adopt sustainable finance practices. Bank Syariah Indonesia (BSI), as an Islamic bank, 

naturally implements sustainable principles in line with the goals of sustainable finance. BSI 

has started providing financing to environmentally friendly companies, including financing 

for certified Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO) and Roundtable on Sustainable 

Palm Oil (RSPO) palm oil industries, as well as waste management for hospitals within the 

commercial business group division. 

When providing financing to companies, Bank Syariah Indonesia considers 

various factors aligned with POJK 51. BSI ensures that financing is not granted to companies 

whose activities could potentially harm the environment. Furthermore, directing financing 

towards the development of environmentally friendly products is a way for the bank to support 

the implementation of sustainable economics. 

Through the internship activities conducted within the Commercial Business 

Group division, an understanding was gained regarding the importance of providing 

financing for environmentally friendly products and allocating financing to develop 

environmentally friendly financing products. Throughout the internship program, numerous 

benefits were obtained, one of which was gaining insight into how Bank Syariah Indonesia 

makes decisions to provide financing for environmentally friendly products.. 
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